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- PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat
Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di Balai Budidaya Air Payau

(BBAP) Situbondo pada tanggal 28 Juli sampai 29 Agustus 2005.

3.2 Metode Kerja

Metode yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah metode
deskriptif yang bertujuan untuk membuat penggambaran (deskripsi) secara
sistematis, nyata dan akurat mengenai situasi serta kejadian yang berlangsung
selama kegiatan Praktek Kerja Lapang. Kegiatan tersebut tidak hanya terbatas
pada pengumpulan dan penyusunan data tetapi juga meliputi analisis dan

pembahasan dari data tersebut.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang diambil dalam Praktek Kerja Lapang ini meliputi data primer
dan data sekunder.

3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 1997). Pengambilan data

primer ini dapat dilakukan dengan cara pencatatan hasil observasi, partisipasi aktif

dan wawancara.




a. Observasi

Observasi adalah pengamatan obyek secara langsung menggunakan indera
mata tanpa alat standar untuk keperluan tersebut (Nazir, 1988). Observasi selama
kegiatan PKL ini adalah pengamatan proses kerja atau tahapan PCR dalam

mendeteksi virus dari sampel yang diperiksa.

b. Wawancara

Menurut Nazir (1988), wawancara merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian melalui tanya jawab sambil bertatap muka
antara si penanya (pewawancara) dengan si penjawab (responden) menggunakan
alat yang dinamakan “interview guide” atau panduan wawancara. Selama kegiatan
PKL, wawancara dilakukan terhadap pihak balai terutama adalah pihak
Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan terkait dengan materi Praktek

Kerja Lapang tersebut.

c. Partisipasi Aktif

Partisipasi aktif adalah keterlibatan dalam suatu kegiatan yang dilakukan
secara langsung di lapang (Nazir, 1988). Selama kegiatan PKL ini, partisipasi
aktif dilakukan dengan cara terlibat langsung dan aktif dalam seluruh kegiatan
yang telah ditetapkan oleh pihak balai dan melakukan pencatatan serta pelaporan

terhadap semua kegiatan yang telah dilakukan.
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri oleh penelitinya,
misalnya diperoleh dan biro statistik, majalah atau keterangan-keterangan serta
dari Dinas Perikanan dan Kelautan. Data sekunder dalam kegiatan PKL ini
diperoleh darn pustaka—pustaka, laporan-laporan atau studi literatur yang terkait

dengan mateni Praktek Kerja Lapang tersebut.




